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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia adalah negara kepulauan yang berada pada zona pertemuan 

lempeng tektonik aktif. Dengan iklim tropis yang ditandai oleh curah hujan tinggi 

serta kelembapan yang melimpah, kondisi geografis dan iklim tersebut menjadikan 

Indonesia rawan terhadap berbagai bencana alam, seperti banjir, gempa bumi, 

letusan gunung berapi, dan tanah longsor (Priyono, KD., & Priyono, P., 2008). 

Tanah Tanah longsor merupakan salah satu bencana alam yang paling 

sering terjadi di Indonesia. Salah satu faktor utama penyebabnya adalah curah 

hujan. Air hujan yang meresap ke dalam tanah dapat meningkatkan kandungan air 

tanah, mengurangi tekanan air pori negatif, serta menambah berat tanah, sehingga 

berpotensi memicu terjadinya kegagalan atau runtuhnya lereng (Hardianto et al., 

2020). Beberapa daerah di Indonesia memiliki tingkat kejadian tanah longsor yang 

jauh lebih tinggi dibandingkan dengan wilayah di negara-negara Asia Tenggara 

lainnya, sementara upaya pencegahan dan penanggulangannya masih tergolong 

rendah (Anna et al., 2018). 

Berikut ini adalah tabel data jumlah kejadian longsor tahun 2025 di 

Kabupaten Pekalongan. 

Tabel 1. 1 Data Kejadian Longsor Kabupaten Pekalongan Tahun 2025 

 

Sumber: BPBD Kabupaten Pekalongan, 2025 

MENINGGAL HILANG TERLUKA

1 Bojong - - - - -

2 Buaran - - - - -

3 Doro - - - - -

4 Kajen - - - - -

5 Kandangserang - - - - -

6 Karanganyar - - - - -

7 Karangdadap - - - - -

8 Kedungwuni - - - - -

9 Kesesi - - - - -

10 Lebakbarang - - - - -

11 Paninggaran - - - - -

12 Petungkriyono 1 25 1 14 78

13 Siwalan - - - - -

14 Sragi - - - - -

15 Talun - - - - -

16 Tirto - - - - -

17 Wiradesa - - - - -

18 Wonokerto - - - - -

19 Wonopringgo - - - - -

1 25 1 14 78

NO
JUMLAH KORBAN

JUMLAH TOTAL

JUMLAH KEJADIAN LONGSOR RUMAH RUSAKKECAMATAN
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Bencana tanah longsor Sabtu, 25 Januari 2025 di 9 Desa di Kecamatan 

Petungkriyono yaitu, Desa Kasimpar, Desa Simego, Desa Songgodadi, Desa Curug 

Muncar, Desa Gumelem, Desa Tlogohendro, Desa Yosorejo, Desa Tlogopakis dan 

Desa Kayupuring. Kejadian tanah longsor di Kecamatan Petungkriyono merupakan 

bencana tanah longsor terparah dengan korban mencapai 25 jiwa di Kecamatan 

Petungkriyono. Kecamatan Petungkriyono memiliki luasan sebesar 21,69 km² 

dengan jarak dari pusat Kabupaten Pekalongan (Kajen) sekitar ±40 km, dengan 

waktu tempuh sekitar 1 jam perjalanan darat. Petungkriyono memiliki 9 Desa 

dengan jumlah penduduk 13.489 jiwa (Sumber: BPS Kabupaten Pekalongan). 

Intensitas hujan yang tinggi dalam waktu singkat dapat meningkatkan kadar 

air dalam tanah, yang berdampak pada kestabilan lereng. Tekanan pori tanah 

meningkat dan kohesi tanah menurun, menyebabkan lereng menjadi tidak stabil dan 

rentan terhadap longsor (Mulyono, 2014). Selain itu, perubahan tutupan lahan juga 

berperan signifikan terhadap peningkatan potensi bencana longsor. Alih fungsi 

lahan dari hutan menjadi lahan pertanian atau permukiman menyebabkan hilangnya 

vegetasi pelindung yang berfungsi dalam menahan air dan mencegah erosi (Firdaus, 

2021). Curah hujan yang tinggi dan perubahan tutupan lahan yang terjadi tiap tahun 

merupakan faktor utama yang berkontribusi terhadap terjadinya bencana longsor. 

Berdasarkan bencana tanah longsor yang sering terjadi, maka perlu 

dilakukan analisis dan pemetaan tingkat kerawanan guna untuk mengetahui 

penyebab dan mengurangi resiko bencana longsor lahan. Penelitian dengan judul 

“Analisis Spasial Kerawanan Longsor untuk Penentuan Titik Shelter atau Tempat 

Mitigasi di Kecamatan Petungkriyono Kabupaten Pekalongan                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                              

" dimaksudkan untuk mengetahui penyebab dan tingkat kerawanan longsor dengan 

memetakan daerah yang rawan dan wilayah sebarannya di Kecamatan 

Petungkriyono, Kabupaten Pekalongan. 
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1.2  Perumusan Masalah 

1. Bagaimana tingkat kerawanan longsor di Kecamatan Petungkriyono, 

Kabupaten Pekalongan? 

2. Bagaimana persebaran shelter di Kecamatan Petungkriyono Kabupaten 

Pekalongan? 

1.3  Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis tingkat kerawanan longsor di Kecamatan Petungkriyono, 

Kabupaten Pekalongan. 

2. Menentukan persebaran shelter di Kecamatan Petungkriyono Kabupaten 

Pekalongan. 

1.4  Kegunaan Penelitian 

Dalam penelitian ini, kegunaan penelitian terdiri dari 2, yaitu kegunaan 

praktis dan kegunaan akademis. 

1. Kegunaan Praktis 

Penelitian ini dapat digunakan oleh pihak-pihak terkait, seperti pemerintah 

daerah, BPBD (Badan Penanggulangan Bencana Daerah), dan instansi 

lingkungan untuk menyusun kebijakan dalam pengelolaan tata guna lahan 

yang berkelanjutan, menyusun strategi mitigasi dan adaptasi terhadap risiko 

bencana tanah longsor berbasis data curah hujan dan perubahan tutupan 

lahan, membantu dalam perencanaan penggunaan lahan dan konservasi 

hutan di wilayah rawan longsor, terutama di Kecamatan Petungkriyono 

yang memiliki karakteristik topografi dan curah hujan tinggi. 

2. Kegunaan Akademis Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi ilmu 

pengetahuan di bidang geografi lingkungan, khususnya mengenai analisis 

spasial dan temporal dalam mengkaji faktor-faktor penyebab bencana tanah 

longsor. Hasil penelitian ini juga dapat dijadikan referensi untuk penelitian 

selanjutnya yang berkaitan dengan mitigasi bencana berbasis geospasial. 
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1.5 Telaah Pustaka dan Penelitian Sebelumnya 

1.5.1 Telaah Pustaka 

a) Pengertian Longsor  

Menurut (Hardianto et al., 2020), Tanah longsor merupakan salah 

satu kejadian alam yang terjadi di wilayah peggunungan, terutama di 

musim hujan. Kondisi tektonik di Indonesia yang membentuk morofolagi 

tinggi, patahan, batuan vulkanik yang mudah rapuh serta ditunjang dengan 

iklim di Indonesia yang berupa tropis basah, sehingga menyebabkan 

potensi tanah longsor menjadi tinggi. 

b) Kerawanan Lonngsor 

Kerawanan longsor adalah kondisi wilayah yang memiliki ancaman 

tinggi terhadap terjadinya longsor akibat kombinasi berbagai faktor alam 

dan kegiatan manusia. Beberapa parameter utama meliputi kemiringan 

lereng, litologi/geologi, curah hujan, pergerakan tanah, penggunaan lahan, 

serta keberadaan infrastruktur dan pemukiman (Yuniarta et al., 2015). 

c) Mitigasi Bencana 

Mitigasi merupakan serangkaian upaya yang dilakukan untuk 

mengurangi risiko bencana, yang mencakup baik strategi struktural 

maupun non-struktural (Zulfa & Widyasamratri, 2023). Seperti 

pembangunan fisik, penyadaran masyarakat, serta peningkatan 

kemampuan dalam menghadapi ancaman bencana. Penentuan titik 

evakuasi dilakukan melalui observasi langsung di lapangan dengan 

memanfaatkan peta tingkat kerawanan longsor serta berpedoman pada 

kriteria penentuan lokasi evakuasi (Syams et al., 2024). 

Berdasarkan Peraturan Kepala BNPB No. 7 Tahun 2008 tentang 

pedoman pemberian bantuan pemenuhan kebutuhan dasar, terdapat 

beberapa ketentuan yang harus dipenuhi, antara lain luas area minimal 3 

m² untuk setiap pengungsi, memenuhi aspek keamanan dan kesehatan, 

memiliki akses yang mudah ke fasilitas umum, menjamin privasi para 

pengungsi, serta menyediakan fasilitas jamban dengan rasio maksimal 1 
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unit untuk 20 orang. Selain itu, lokasi evakuasi juga ditetapkan pada area 

yang masih dapat ditempuh dengan berjalan kaki dalam waktu tidak lebih 

dari dua jam, dengan asumsi kecepatan rata-rata manusia berjalan sekitar 

0,751 m/detik (Prawira, 2021). 

d) Shelter 

Shelter adalah sarana penampungan sementara yang disediakan 

untuk melindungi masyarakat terdampak bencana dengan tujuan 

memenuhi kebutuhan dasar, baik secara fisik maupun psikososial. Shelter 

tidak hanya berperan sebagai hunian darurat, tetapi juga sebagai tempat 

pemulihan sementara sebelum masyarakat dapat kembali ke rumah atau 

menetap di permukiman permanen (Nadhifia Iryadini & Adhitama, 2021). 

e) Jenis-jenis tanah longsor 

Menurut Kementerian ESDM ada 6 jenis tanah longsor sebagai berikut: 

1) Longsor Translasi 

 

Gambar 1. 1 Jenis Longsor Translasi 

Sumber: Kementrian ESDM, 2021 

Longsoran translasi adalah pergerakan massa tanah dan batuan yang 

berlangsung di atas bidang gelincir yang relatif rata atau berbentuk 

gelombang landai. 

2) Longsor Rotasi 
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Gambar 1. 2 Jenis Longsor Rotasi 

Sumber: Kementrian ESDM, 2021 

Longsoran rotasi merupakan pergerakan massa tanah maupun batuan 

yang terjadi di sepanjang bidang gelincir berbentuk cekung. 

3) Pergerakkan Blok 

 

Gambar 1. 3 Jenis Longsor Pergerakkan Blok 

Sumber: Kementrian ESDM, 2021 

Pergerakan blok merupakan jenis longsoran yang terjadi ketika massa 

batuan bergeser di sepanjang bidang gelincir yang relatif rata. Jenis 

longsor ini sering disebut sebagai longsoran translasi blok batu. 
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4) Runtuhan Batu 

 

Gambar 1. 4 Jenis Longsor Runtuhan Batu 

Sumber: Kementrian ESDM, 2021 

Runtuhan batu terjadi ketika sejumlah besar material atau bongkahan 

batuan bergerak ke bawah dengan jatuh bebas. Peristiwa ini umumnya 

berlangsung pada lereng curam hingga menggantung, terutama di 

kawasan pantai. Jatuhnya bongkah batu berukuran besar dapat 

menimbulkan kerusakan yang signifikan. 

5) Rayapan Tanah 

 

Gambar 1. 5 Jenis Longsor Rayapan Tanah 

Sumber: Kementrian ESDM, 2021 

Rayapan tanah merupakan tipe longsor yang pergerakannya sangat 

lambat. Material penyusunnya terdiri dari butiran halus hingga kasar. 

Jenis longsor ini sulit dikenali karena berlangsung perlahan. Namun, 

dalam jangka waktu lama, pergerakan rayapan dapat mengakibatkan 

kemiringan pada tiang listrik, pepohonan, maupun bangunan di 

sekitarnya. 
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6) Aliran Bahan Rombakan 

 

Gambar 1. 6 Jenis Longsor Aliran Bahan Rombakan 

Sumber: Kementrian ESDM, 2021 

Jenis longsor ini terjadi ketika massa tanah terdorong oleh air sehingga 

bergerak menuruni lereng. Laju pergerakannya dipengaruhi oleh 

kemiringan lereng, jumlah serta tekanan air, dan karakteristik material 

penyusunnya. Pergerakan tersebut biasanya mengikuti alur lembah dan 

dapat menjangkau ratusan meter, bahkan di wilayah aliran sungai sekitar 

gunung api dapat mencapai ribuan meter. Jenis aliran tanah ini berpotensi 

menimbulkan korban jiwa dalam jumlah besar. 

f) Penggunaan Lahan 

Penggunaan lahan merupakan segala bentuk aktivitas manusia yang 

memengaruhi lahan, baik secara terus-menerus maupun berkala, dengan 

tujuan untuk menunjang kebutuhan hidup secara fisik maupun nonfisik. 

Kegiatan ini mencakup pengelolaan, pemanfaatan, serta pemberian 

masukan terhadap lahan untuk berbagai fungsi seperti pertanian, 

permukiman, maupun fasilitas lainnya (Lestari & Arsyad, 2018). 

g) Curah Hujan 

Curah hujan merupakan pemicu utama longsor di Indonesia karena 

hujan yang berintensitas tinggi dan/atau berkepanjangan meningkatkan 

kelembapan dan tekanan air pori pada lereng sehingga mengurangi 

kekuatan geser tanah dan menurunkan faktor keamanan lereng (Yuniawan 

et al., 2022). Intensitas curah hujan yang tinggi kini semakin sering terjadi 

di berbagai daerah di Indonesia. Hujan dengan intensitas besar tersebut 
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berpotensi memicu beragam bencana hidrometeorologis, khususnya banjir 

dan longsor (Setiawan, 2021). 

h) Geologi 

Kondisi geologi sangat mempengaruhi terjadinya longsor di 

berbagai wilayah di Indonesia melalui sifat litologi batuan, struktur 

geologi, kemiringan lereng, serta keberadaan rekahan atau sesar (Iqbal et 

al., 2017). 

i) Jenis Tanah 

Lapisan tanah terbentuk dari hasil pelapukan batuan induk yang 

dipengaruhi oleh proses biotik maupun abiotik, dan karakteristik fisik serta 

kimianya berperan besar dalam menentukan tingkat kerentanan lereng 

terhadap longsor. Jenis tanah dengan tekstur halus, kandungan liat tinggi, 

serta daya resap air yang rendah cenderung menyimpan air berlebih, 

sehingga lebih cepat jenuh dan kehilangan kekuatan ikat saat diguyur 

hujan lebat, yang pada akhirnya meningkatkan kemungkinan terjadinya 

kegagalan lereng (Bustan, 2019). 
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1.5.2 Penelitian Sebelumnya 

Penelitian sebelumnya digunakan sebagai gambaran atau sumber referensi 

untuk penilitian kerawanan longsor di Kecamatan Petungkriyono. Penelitian 

sebelumnya dan penelitian yang disusun memiliki beberapa persamaan dan 

perbedaan. Persamaan mendasar dari analisis data yaitu menggunakan metode 

skoring dan penggunaan indeks dan peta risiko longsor. Untuk perbedaan terletak 

pada unit analisis penelitian, perhitungan tingkat bahaya, dan metode perhitungan 

kuantitatif.   

Pada penelitian sebelumnya yang berjudul Analisis kerawanan longsor di 

Kecamatan Jabung, Kabupaten Malang yang di lakukan oleh Listyo Yudha Irawan, 

dkk (2020) dan penelitiian  yang di lakukan oleh Arnas Hardianto, dkk (2020) 

dengan judul Pemanfaatan Informasi Spasial Berbasis SIG untuk Pemetaan Tingkat 

Kerawanan Longsor di Kabupaten Bandung Barat, Jawa Barat Pemanfaatan 

Informasi Spasial Berbasis SIG untuk Pemetaan Tingkat Kerawanan Longsor di 

Kabupaten Bandung Barat, Jawa Barat,  hanya berfokus pada Analisis Kerawanan 

longsor, sedangkan penelitian ini dilakukan sekaligus untuk mitigasi bencana 

longsor dengan menentukan persebaran shelte/tempat mitigasi di Kecamatan 

Petungkriyono Kabupaten Pekalongan. 

Pada penelitian yang di lakukan oleh Vira Ananda Zulfa, dkk (2023) dengan 

judul Analisis Spasial Kerawanan Longsor Dengan Metode AHP dan SIG Kajian 

Mitigasi Bencana di Mojo, Kabupaten Kediri, penelitian yang di lakukan oleh Vira 

Ananda Zulfa, dkk (2023) menggunakan metode AHP (Analytical Hierarchy 

Process) dalam menentukan bobot, sedangkan pada penelitian ini bobot sudah di 

tentukan dengan acuan jurnal yang ada dan memiliki perbedaan pada lokasi 

penelitiannya. Berikut adalah tabel penelitian sebelumnya
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 Tabel 1. 2 Ringkasan Penelitian Sebelumnya 

Nama 

Peneliti 

Judul Tujuan Metode Hasil 

Listyo Yudha 

Irawan, dkk 

(2020) 

Analisis kerawanan 

longsor di 

Kecamatan Jabung, 

Kabupaten Malang 

untuk mengetahui 

lokasi-lokasi 

rawan longsor di 

Kecamatan 

Jabung 

Penelitian ini menggunakan metode 

survei untuk memetakan kondisi 

geologi dan geomorfologi di 

Kecamatan Jabung, Metode 

penelitian ini menggunakan sistem 

pembobotan untuk menghitung 

tingkat kerawanan longsor di 

wilayah kajian. 

Peta Geomorologi 

Kecamatan Jabung 

2019, Peta Kerawanan 

Longsor Kecamatan 

Jabung 2019 , Hasil 

pemetaan bentuklahan 

menunjukkan 

Kecamatan Jabung 

mempunyai enam 

bentuklahan, yaitu: 

D5V2, B3V1, T2V1, 

T2V2, C1V1, dan 

C3V3. Hasil penelitian 

menunjukkan sebagian 

besar wilayah kajian 

berada dalam kelas 

kerawanan rendah 
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(41,65%) dan kelas 

kerawanan sedang 

(45,93%). Sementara 

sebesar 12,42% sisanya 

mempunyai kerentanan 

tinggi. Daerah yang 

mempunyai tingkat 

kerawanan longsor 

paling tinggi berada di 

Desa Taji, Kecamatan 

Jabung. 

Arnas 

Hardianto, 

dkk (2020) 

Pemanfaatan 

Informasi Spasial 

Berbasis SIG untuk 

Pemetaan Tingkat 

Kerawanan 

Longsor di 

Kabupaten 

Bandung Barat, 

Jawa Barat 

Untuk memetakan 

tingkat kerawanan 

bencana tanah 

longsor di 

Kabupaten 

Bandung Barat, 

Jawa Barat 

dengan 

memanfaatkan 

informasi spasial 

Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode 

overlay di mana setiap parameter 

diberi skor masingmasing dan 

kemudian dilakukan pembobotan. 

Dari hasil pembobotan ini 

kemudian diperoleh tingkat 

kerawanan bencana tanah longsor 

pada daerah penelitian. 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

daerah Kabupaten 

Bandung Barat 

memiliki kerawanan 

terjadinya tanah longsor 

dengan tingkat rendah, 

sedang, tinggi dan 

sangat tinggi. Untuk 

tingkat kerawanan 
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berbasis SIG 

sehingga dapat 

menjadi acuan 

dalam melakukan 

mitigasi bencana 

tanah longsor. 

longsor rendah terdapat 

pada 4 kecamatan, 

kerawanan longsor 

sedang pada 7 

kecamatan, kerawanan 

longsor tinggi pada 12 

kecamatan, dan 

kerawanan longsor 

sangat tinggi pada 3 

kecamatan. 

Vira Ananda 

Zulfa, dkk 

(2023) 

Analisis Spasial 

Kerawanan 

Longsor Dengan 

Metode AHP dan 

SIG Kajian 

Mitigasi Bencana 

di Mojo, 

Kabupaten Kediri 

Untuk 

menentukan 

bobot faktor-

faktor penyebab 

longsor 

menggunakan 

metode AHP, 

menghasilkan 

peta zonasi 

kerawanan 

longsor berbasis 

Metode Analytical Hierarchy 

Process (AHP) untuk menentukan 

bobot faktor penyebab longsor, 

yang kemudian dipadukan dengan 

Sistem Informasi Geografis (SIG). 

Zonasi Kerentanan 

Longsor, Analisis 

Bobot Faktor Longsor 

Menggunakan AHP, 

Analisis Geologi dan 

Jenis Tanah, Analisis 

Curah Hujan Analisis 

Curah Hujan, Validasi 

Hasil Pemetaan Dengan 

Data Kejadian Longsor 

dan Hasil Pemetaan 
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SIG, serta 

memvalidasi hasil 

pemetaan dengan 

data kejadian 

longsor aktual. 

strategi mitigasi 

bencana tanah 

longsor yang 

lebih efektif di 

wilayah 

Kecamatan Mojo 

Zonasi Kerawanan 

Longsor Menggunakan 

SIG 
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1.6 Kerangka Penelitian 

Kondisi lereng yang curam dan tidak stabil di Kecamatan Petungkriyono 

menjadi semakin rentan ketika curah hujan meningkat, sehingga berpotensi memicu 

terjadinya longsor yang dapat menyebabkan kerusakan serius pada lingkungan, 

infrastruktur, serta membahayakan keselamatan masyarakat sekitar. Peristiwa 

longsor tidak hanya memberikan dampak fisik berupa kerusakan lahan dan 

permukiman, tetapi juga menimbulkan dampak sosial ekonomi seperti hilangnya 

tempat tinggal, mata pencaharian, serta terganggunya akses terhadap berbagai 

fasilitas umum. Oleh sebab itu, setelah bencana terjadi, terdapat dua kebutuhan 

utama yang harus segera dipenuhi. 

Perlu dilakukan analisis mendalam untuk mengidentifikasi wilayah yang 

memiliki tingkat kerawanan longsor tinggi guna mendukung upaya pencegahan di 

masa depan. Kedua, diperlukan langkah mitigasi bencana serta penyediaan fasilitas 

evakuasi yang layak bagi masyarakat terdampak agar risiko korban jiwa dan 

kerugian yang lebih besar dapat diminimalkan. 

Melalui penerapan SIG, dapat menghasilkan, yaitu peta kerawanan longsor, 

yang menampilkan tingkat potensi longsor pada setiap wilayah, dan peta persebaran 

shelter atau lokasi mitigasi, yang menggambarkan posisi fasilitas evakuasi yang 

sudah ada maupun yang masih perlu dibangun. Kedua peta ini tidak hanya menjadi 

sumber informasi dasar, tetapi juga berperan penting dalam perencanaan strategis, 

terutama untuk menentukan prioritas pembangunan infrastruktur mitigasi dan jalur 

evakuasi yang aman. hasil dari kedua peta tersebut dianalisis secara menyeluruh 

untuk menghasilkan analisis tingkat kerawanan longsor serta penentuan lokasi 

shelter atau tempat mitigasi yang paling efektif. Berikut ini adalah gambar diagram 

kerangka penelitian. 
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Gambar 1.7 Kerangka Penelitian
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